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Bahasa memiliki fungsi untuk menyampaikan pesan kepada orang lain. 

Kebutuhan pemakai bahasa adalah agar mampu berkomunikasi dengan orang 

lain. Misalnya, mampu menyebutkan nama, keadaan, peristiwa dan ciri-ciri 

benda dengan kata-kata tersebut kedalam kalimat-kalimat sehingga seseorang 

mampu merangkai kata yang membentuk prediksi tentang benda, orang atau 

peristiwa.1 

 
1 Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab MI (Surabaya: PMN, 2011), hal. 1.  
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Bahasa Arab adalah kata atau kalimat yang diucapkan oleh orang Arab 

untuk menyampaikan maksud dan tujuan mereka. Meskipun bahasa Arab lahir 

di Arab, namun penggunanya sangat luas, bahkan sampai keseluruh dunia. Hal 

ini dikarenakan bahasa Arab menjadi bahasa Agama diseluruh dunia.2 

 
2 Ahmad Muhtadi Ansor, Pengajaran Bahasa Arab Media dan Metode-metodenya 

(Yogyakarta: Sukses Offset, 2009), hal. 2.  
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Bahasa Arab dalam pandangan pemerintah adalah bahasa asing. Hal ini 

terbukti, misalnya dalam peraturan pemerintah Menteri Agama RI nomor 2 

tahun 2008 tentang Standar Kompetensi dan Standar Pendidikan Agama Islam 

dan Bahasa Arab. Dalam peraturan tersebut dikatakan bahwa Tujuan mata 

pelajaran bahasa Arab ialah: 

1. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi bahasa Arab, baik lisan 

maupun tulis, yang mencakup empat kecakapan berbahasa, yakni 

meniyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca (qira’ah), dan menulis 

(kitabah). 

2. Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai salah 

satu bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya dalam 

mengkaji sumber-sumber ajaran islam.

Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitannya antara 

bahasa dan budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan demikian 

peserta didik diharapkan memiliki wawasan lintas budaya dan melibatkan diri 

dalam keragaman budaya.3 

1. 

 
3 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab  (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2014), hal. 57.  
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2. 

Keterampilan menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan 

kepada pihak lain secara tertulis. Menulis menuntut pengalaman, waktu, 

kesempatan, pelatihan, keterampilan-keterampilan khusus, dan pengajaran 

langsung menjadi seorang penulis, menuntut gagasan yang logis, diekspresikan 
dengan jelas, dan ditata dengan menarik.4 

 
4 Henry Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa  (Bandung: 

Angkasa, 2008), Cet.II, hal. 9. 
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Keempat keterampilan berbahasa itu saling berkaitan satu sama lain. 

Pemerolehan keempat keterampilan ini ada yang didapat atau dikuasai secara 

alamiah (secara sendirinya) seperti mendengarkan dan berbicara. Walaupun 

dalam proses selanjutnya kedua keterampilan ini ada yang dikuasai melalui 

cara-cara formal atau secara khusus, misalnya dalam rangka tujuan-tujuan 

praktis seperti upaya mengkaji sejauh mana seseorang mampu menyerap atau 

mengangkap apa yang didengar dan mempelajari atau melatih diri dalam 

meningkatkan penguasaan bahasa lisan seperti adanya kursus pidato, latihan 

keprotokolan dan termasuk pula latihan/praktik mengajar bagi calon guru.5 

 
5 Mohammad Siddik, Dasar-Dasar Menulis Dengan Penerapannya  (Malang: Tunggal 

Mandiri Publishing, 2016), Cet.I, hal. 2-3.  
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6 Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa , 2008), hal. 60. 
7 Muhbib Abdul Wahab, Pemikiran Linguistik Tammam Hassan dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2009), hal. 23. 
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8 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendidikan Baru  (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), hal. 117. 
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Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), analisis merupakan 

penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya.9 

 
9 Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hal. 60. 
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Muhbib menulis bahwa bahasa Arab merupakan bahasa manusia atau 

produk budaya bangsa Arab. Ia bukan bahasa Tuhan atau malaikat, meskipun 

kalam Allah (Al-Qur’an) diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW dalam 

bahasa Arab. Maka sebagai produk dan sistem budaya, bahasa Arab 

mempunyai dimensi akademik, humanistik, dan pragmatik. Ia tunduk kepada 

sistem linguistik yang telah menjadi kesepakatan penutur bahasa ini, baik 

sistem fonologi (aswat), morfologi (sharaf), sintaksis (nahwu) dan semantik 

(dalalah).10

 
10 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendidikan Baru (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), hal. 23. 
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Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses kerja sama antara guru dan 

siswa dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber yang ada, baik potensi 

yang bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri seperti minat, bakat dan 

kemampuan dasar yang dimiliki, termasuk gaya belajar maupun potensi yang 

ada diluar diri siswa seperti lingkungan, sarana dan sumber belajar sebagai 

upaya untuk mencapai tujuan belajar tertentu.12 

 
11 Mukhlish Fuadi, Otomatisasi Harakat Bahasa Arab Menggunakan Pemrograman Java 

(Malang: UIN Maliki Press, 2010), hal. 25. 
12 Wina Sanjaya, Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2008), hal. 26. 
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Dalam hal ini pembelajaran (at-Ta’lim) yaitu proses yang identik 

dengan kegiatan mengajar yang dilakukan guru sebagai suatu kegiatan 

belajar. Selain itu, tertulis menurut Baharuddin menjelaskan bahwa 

pembelajaran merupakan proses untuk membantu peserta didik agar dapat 

belajar dengan baik. Kegiatan pembelajaran tampaknya lebih dari sekedar 

mengajar, tetapi juga upaya membangkitkan minat, motivasi, dan pemolesan 

aktivitas pelajar, agar kegiatan mereka menjadi dinamis.13 

 
13 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2014), hal. 32. 
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Bahasa Arab sebagai mata pelajaran tidak dapat melepaskan diri dari 

mata pelajaran lain yang berada dalam struktur kurikulum. Katerkaitan ini 

merupakan bagian dari tujuan yang lebih komprehensif, yaitu pendidikan 

yang menjadi sarana pembentukan dalam seluruh bidang kehidupan. 

Sehingga ini berarti bahwa pendidikan meyiapkan peserta didik untuk 

menjalani kehidupan yang lebih luas.14

 
14 Ismail Suardi Wekke, Pembelajaran Bahasa Arab Di Madrasah (Yogyakarta: 

Deepublish,  2018), hal. 4. 
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Setiap manusia melakukan suatu kegiatan tentunya memiliki suatu 

tujuan, begitu pula dengan pembelajaran bahasa Arab. Tujuan merupakan 

komponen utama yang harus benar-benar dipahami oleh setiap guru selaku 

tenaga pengajar dan pengelola tenaga pengajar. Berikut ini tujuan 

mempelajari bahasa Arab adalah sebagai alat untuk membaca. Tujuan akhir 

dari pengajaran bahasa Arab adalah kemampuan bisa membaca dan 

memahami buku-buku berbahasa Arab tertama al-Qur’an dan Hadist aspek-

aspek fundamental dalam mempelajari bahasa Arab. Tujuan mempelajari 
bahasa Arab ada dua yaitu: 

a. Tujuan umum pembelajaran bahasa Arab 

1) Siswa dapat memahami al-Qur’an dan al-Hadits sebagai sumber 

hukum Islam. 

2) Siswa dapat memahami buku-buku agama dan kebudayaan Islam 

yang ditulis dengan menggunakan bahasa Arab. 

3) Siswa pandai berbicara dan mengarang dalam bahasa Arab. 

4) Untuk digunakan sebagai alat pembantu bagi keahlian lain. 

5) Untuk membina ahli bahasa, yakni agar benar-benar profesional.  

b. Tujuan khusu pembelajaran bahasa Arab 

1) Muhadatsah (bercakap-cakap). 

2) Imla’ (dikte). 

3) Insya’ (mengarang). 

4) Qawa’id (nahwu shorof).15 

 
15 Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama Dan Bahasa Arab 

(Jakarta: PT Raja Grafindo, 1995), hal. 190. 
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Sedangkan bahasa Arab dalam pandangan pemerintah adalah bahasa 

asing. Hal ini terbukti, misalnya dalam peraturan pemerintah Menteri Agama 

RI nomor 2 tahun 2008 tentang Standar Kompetensi dan Standar Pendidikan 

Agama Islam dan Bahasa Arab. Dalam peraturan tersebut dikatakan bahwa 

Tujuan mata pelajaran bahasa Arab ialah: 

3. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi bahasa Arab, baik 

lisan maupun tulis, yang mencakup empat kecakapan berbahasa, 

yakni meniyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca (qira’ah), 

dan menulis (kitabah). 

4. Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Aarab sebagai 

salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya 

dalam mengkajةi sumber-sumber ajaran islam.

5. Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitannya antara 

bahasa dan budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan 

demikian peserta didik diharapkan memiliki wawasan lintas budaya 

dan melibatkan diri dalam keragaman budaya.16

 
16 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2014), hal. 57. 



23 
 

 

1. 

2. 

3. 
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Pembelajaran bahasa yang baik adalah pembelajaran yang dilakukan 

secara sistematis. Sistematis artinya dilakukan berdasarkan tahapan-tahapan 

logis berdasarkan tingkat penguasaan materi, perbedaan gaya belajar, 

perbedaan usia dan perbedaan motivasi. Dengan kata lain, pembelajaran 

bahasa Arab yang baik adalah pembelajaran yang mempertimbangkan 

perbedaan individu (individual differences).17 

Untuk itu pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa Asing dilakukan 

berdasarkan pada prinsip-prinsip pembelajaran bahasa yaitu: prinsip 

 
17 Saepudin, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Arab Teori Dan Aplikasi 

(Yogyakarta: Trust Media Publishing, 2012), hal. 1. 
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presentasi, gradasi, pendalaman, motivasi, dan pemantapan. Prinsip-prinsip 

tersebut dicetuskan oleh Harold E. Palmer dalam bukunya “The Principles of 

Language Study (1964)” dan pada tahun 1408 H telah dibahas di LPBA 

(Lembaga Pendidikan Bahasa Arab). Adapun prinsip-prinsip tersebut, 

meliputi: 

a. Prioritas Presentasi 

Prisnip tersebut menunjukkan bahwa guru hendaknya dalam 

mempresentasikan materi pelajaran kepada para siswa untuk 

mendahulukan yang satu sebelum yang lain dilakukan.  

b. Gradasi  

Yang dimaksud dengan gradasi adalah: 

1) Bertahap dari yang konkrit kepada yangabstrak. 

2) Bertahap dari yang sudah diketahui kepada yang belum 

diketahui. 

3) Langkah-langkah yang digunakan harus merupakan bagian-

bagian dari langkah sebelumnya. 

4) Apabila pada pelajaran pertama ada enam kata baru, maka 

pada pelajaran ke dua ada sebelas kosa kata. 

5) Bertahap dari contoh-contoh kepada qawaid dan definisi. 

6) Bertahap dari yang sederhana kepada yang kompleks.  

Maksud lain dari pola-pola bertahap atau gradasi adalah tiap 

materi baru merupakan kaitan dan tambahan untuk materi yang 

telah diberikan. 

c. Pendalaman dalam Suara, Struktur dan Makna 

Yang dimaksud dengan pendalaman adalah guru tidak 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan kesalahan. 

Pendalaman tersebut dapat dilakukan dengan melaksanakan 

kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 

1) Melakukan latihan-latihan dalam mendengarkan dan berbicara 

sebagai aplikasi dari pendalaman aspek suara. 

2) Pendalaman aspek struktur kalimat sering dimulai dengan cara 

latihan pola-pola .Misalnya dalam bahasa Arab kalimat sering 

dimulai dengan kata kerja daripada subjeknya. Sedangkan pola 

bahasa Indonesia adalah mendahulukan subjeknya daripada 

kata kerjanya.  

3) Pendalaman aspek makna (Semantics), kadang-kadang kata 

bahasa Indonesia maknanya hanya satu, akan tetapi kata dalam 

bahasa Arab maknanya banyak.  

d. Motivasi 

Dalam memperoleh bahasa asing menurut Burt, Dulay dan 

Krashen adalah semacam dorongan kebutuhan, keinginan murid 

untuk mengetahui sesuatu bahasa.  

e. Pemantapan 

Dalam pelaksanaan prinsip ini, guru memungkinkan untuk 

melakukan langkah-langkah sebagai berikut:  
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1) Belajar dilakukan dengan praktek bukan penjelasan tentang 

kaidah.  

2) Tidak cukup dengan satu contoh, guru harus membuat 

beberapa contoh. 

3) Ketika guru memberikan contoh siswa diberikan kesempatan 

untuk menggunakannya dengan kalimat.  

4) Mendorong siswa untuk mengekspresikan dirinya dalam 

mengungkapkan kalimat-kalimat yang sedang dipelajarinya.18 

LPBA

 

 

 

 

 

 
18 Saepudin, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Arab Teori Dan Aplikasi 

(Yogyakarta: Trust Media Publishing, 2012), hal. 1-12. 
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Metode adalah suatu rencana keseluruhan yang berkaitan dengan 

peyajian materi pembelajaran secara tersusun serta tidak saling berlawanan 

dan didasarkan pada suatu strategi maupun pendekatan. Berikut ini 

merupakan peran yang harus diterapkan oleh guru dalam metode yang 

berbeda-beda:  

1) Guru berfungsi sebagai seorang organisator di dalam kelas. 

2) Guru berfungsi sebagai seorang konselor. 

3) Guru befungsi sebagai seorang motivator. 

4) Guru berfungsi sebagai seorang peninjau (observer). 

5) Guru  berfungsi sebagai model untuuk menghasilkan ungkapan-

ungkapan yang benar dan juga sebagai hakim. 

6) Guru berfungsi sebagai seorang sumber pengetahuan dan penentu 

arah pembelajaran.19 

 

 

 

 

 
19 Aziz Fakhrurrozi dan Erta Mahyudin, Pembelajaran Bahasa Arab (Jakarta: Direktorat 

Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2012), hal. 19-22. 
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a. Metode Tata Bahasa-Terjemah 

Metode ini beranggapan bahwasanya tata bahasa merupakan 

salah satu bagian dari filsafat dan logika, belajar bahasa dengan 

metode ini dapat memperkuat kemampuan berpikir logis, 

memecahkan suatu masalah serta memperkuat kemampuan 

menghafal. 

Keunggulan dan Kelemahan Metode Tata Bahasa -Terjemah 

− Keunggulan 

1) Siswa menguasai banyak kaidah-kaidah tata bahasa asing 

yang dipelajari. 

2) Siswa memahami detail isi bahan bacaan yang dipelajari 

dan mampu untuk menerjemahkannya. 

3) Siswa memahami karakteristik bahasa yang dipelajarinya. 

4) Metode ini memperkuat kemampuan siswa dalam 

mengingat dan menghafal. 

5) Metode ini tidak memerlukan media untuk menjelaskan 

kosa kata.  

− Kelemahan 

1) Metode ini lebih banyak mengajarkan tentang bahasa 

daripada mengajarkan tentang kemahiran berbahasa. 

2) Tidak dapat digunakan bagi siswa yang belum bisa 

membaca, misalnya anak kecil yang baru belajar bahasa 

asing. 

3) Metode ini hanya menekankan kemahiran membaca, 

sedangkan tiga kemahiran yang lain tidak dipelajari.  

4) Kosa kata, struktur dan ungkapan yang dipelajari oleh siswa 

mungkin sudah tidak dipakai lagi, dalam arti berbeda dalam 

bahasa modern. 
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5) Sangat sedikit mengajarkan bahasa yang digunakan untuk 

komunikasi antar-pribadi.20 

 

 

− 

 

 

 

 

 

− 

 

 
20 Fakhrurrozi dan Mahyudin, hal. 58-64. 
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b. Metode Langsung  

Metode ini melihat bahasa sebagai apa yang diucapkan oleh 

penutur asli bahasa itu. Dengan demikian para pelajar bahasa tidak 

hanya mempelajari bahasa sasaran tetapi juga mempelajari budaya 

dari penutur asli. Metode ini melihat bahwa empat keterampilan 

berbahasa saling menguatkan antara yang satu dengan yang lain. 

Tujuan dari metode ini ialah agar siswa dapat mempelajari 

caranya untuk berkomunikasi dalam bahasa yang dituju (sasaran). 

Keunggulan dan Kelemahan Metode Langsung 

− Keunggulan 

1) Pelajar terampil menyimak dan berbicara karena para 

pelajar mendapat banyak latihan dalam bercakap-cakap. 

2) Pelajar menguasai pelafalan dengan baik. 

3) Pelajar mengetahui banyak kosa kata dan pemakaiannya 

dalam kalimat. 

4) Pelajar memiliki keberanian dan spontanitas dalam 

berkomunikasi. 

5) Pelajar menguasai tatabahasa secara fungsional tidak 

sekedar teoritis.   

− Kelemahan 

1) Kemampuan pelajar dalam membaca untuk pemahaman 

lemah. 

2) Metode ini menuntut para guru ideal dari segi keterampilan 

berbahasa dan memiliki kelincahan dalam penyajian 

pelajaran. 
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3) Metode ini mempunyai prinsip-prinsip yang lebih teapt 

untuk digunakan dalam kelas kecil. 

4) Penafian metode ini terhadap pemakaian bahasa pembelajar 

bisa berakibat terbuangnya waktu untuk menjelaskan 

satukata abstrak. 

5) Metode ini terlalu membesar-besarkan persamaan antar 

pemerolehan bahasa pertama dan kedua serta banyakk 

mengabaikan realita keterbatasan yang ada dalam kelas.21 

 

 

− 

 

 

 

 
21 Fakhrurrozi dan Mahyudin, hal. 70-76. 
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− 

 

 

 

 

 

c. Metode Membaca 

Tujuan dari metode ini adalah agar siswa yang belajar bahasa 

asing mempunyai kemampuan berbahasa serta dapat memahami apa 

yang dibaca, sehingga siswa mmapu untuk menghasilkan kalimat-

kalimat yang benar ketika menulis dan mampu untuk 

mengucapkannya ketika berbicara.  

Keunggulan dan Kelemahan Metode Membaca 

− Keunggulan 

1) Metode ini dapat membuat para siswa membaca dengan 

waktu yang wajar disertai dengan menguasai isi bacaan.  

2) Siswa dapat menguasai banyak kosa kata pasif dengan baik. 
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3) Siswa dapat memahami aturan tata bahasa sesuai dengan  

fungsinya. 

− Kelemahan  

1) Siswa lemah dalam hal keterampilan membaca nyaring 

(pelafalan, intonasi dan sebagainya). 

2) Siswa tidak terampil dalam mendengarkan dan berbicara. 

3) Siswa kurang terampil dalam membuat karangan bebas. 

4) Karena kosa kata yang digunakan hanya yang berkaitan 

dengan isi bacaan, maka siswa lemah dalam memahami 

teks lain.22 

 

 

− 

 

 

 

− 

 
22 Fakhrurrozi dan Mahyudin, hal. 82-86. 
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d. Metode Audiolingual  

Tujuan metode audiolingual ialah agar siswa mampu 

menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi. Metode ini pada 

dasarnya adalah metode yang menggunakan lisan sebagai proses 

pembelajaran yaitu mampu berbiacara dengan baik dan spontan.  

Keunggulan dan kelemahan Metode Audiolingual 

− Keunggulan 

1) Para pelajar mempunyai pelafalan yang bagus.  

2) Para pelajar terampil membuat pola-pola kalimat yang 

sudah didirikan. 

3) Pelajar dapat melakukan komunikasi lisan dengan baik. 

4) Suasana kelas hidup karena para pelajar tidak tinggal diam. 

− Kelemahan 

1) Latihan-latihan pola yang bersifat manipulatif, tidak 

tersusun dan tidak nyata. 

2) Makna kalimat yang diajarkan biasanya terlepas dari 

konteks. 

3) Kurang memperhatikan ujaran/tuturan spontan. 

4) Para siswa condong memberikan respon secara bersamaan 

dan secara mekanis seperti membeo.23 

 

 

 

 

 
23 Fakhrurrozi dan Mahyudin, hal. 94-99. 
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− 

 

 

 

 

− 
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Muhibbin berpendapat bahwasanya keterampilan menulis adalah suatu 

kegiatan yang berhubungan dengan motorik yaitu urat-urat syaraf dan otot-

otot seperti halnya dalam kegiatan mengetik, olahraga dan sebagainya, yang 

memerlukan gerak teliti serta kesadaran yang tinggi.24 

Keterampilan menulis adalah keterampilan produktif yang 

membutuhkan suatu pengetahuan dan kemampuan dalam tata bahasa, 

penguasaan kosakata, bahkan pengetahuan tentang ide dan cara 

 
24 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendidikan Baru (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), hal. 117. 
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penggunaannya. Keterampilan menulis biasanya dilakukan setelah 

keterampilan lainnya dikuasai atau paling tidak dipelajari.25  

Keterampilan berbahasa mencakup empat keterampilan, yaitu 

keterampilan mendengarkan (Maharat al-istima’), berbicara (Maharat al-

kalam), membaca (Maharat al-qira’ah) dan menulis (Maharat al-kitabah). 

Keempat keterampilan ini menjadi aspek penting dalam belajar bahasa Arab, 

karena keempatnya tidakل dapat dipisahkan. Kedudukan keempat 

keterasmpilan ini sangat menunjang dalam pencapaian keterampilan 

berbahasa.26 

 
25  Saepudin, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Arab Teori dan Aplikasi, 

(Yogyakarta: TrustMedia Publishing, 2012), hal. 154.  
26 Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab MI (Surabaya: PMN, 2011), hal. 43. 
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Bila dibandingkan dengan tiga kompetensi berbahasa lainnya, 

keterampilan menulis termasuk dalam kategori keterampilan yang 

membutuhkan bakat dan praktik yang berkesinambungan. Keterampilan ini 

tidak kalah penting dengan keterampilan menyimak, keterampilan membaca 

dan keterampilan berbicara. Menulis merupakan jenis keterampilan 

produktif. Artinya, kemampuan menulis seseorang dapat dikembangkan 

dengan baik apabila selalu diasah dan dilatih. Kemampuan menulis ini sama 

posisinya dengan keterampilan berbicara yang pada hakikatnya memerlukan 

perlakuan atau treatment agar dapat berkembang lebih baik.27 

 
27 Helaluddin dan Awalludin, Keterampilan Menulis Akademik (Banten: Media Madani, 

2020), hal. 1. 
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Menurut Tarigan (1982:27), menulis merupakan menurunkan atau 

melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambakan suatu bahasa yang 

dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-

lambang grafik tersebut, jika mereka memahami bahasa dan gambaran grafik 

itu.28

 
28 Mohammad Siddik, Dasar-Dasar Menulis Dengan Penerapannya (Malang: Tunggal 

Mandiri Publishing, 2016), hal. 3. 
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Menurut Rusyana  menulis merupakan kemampuan menggunakan 

pola-pola bahasa secara tertulis untuk mengungkap suatu gagasan atau pesan. 

Menulis atau mengarang adalah proses menggambarkan suatu bahasa, 

sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat dipahami pembaca.29

Pengembangan diri dalam hal mengarang suatu tulisan tterlebih dahulu harus 

memahami pengertian yang berkaitan dengan menulis. Berikut ini merupakan 

pengertian-pengertian yang berkaitan dengan hal tersebut:  

a) Mengarang adalah rangkaian kegiatan yang mengungkapakna suatu 

pemikiran melalui tulisan kepada pembaca. 

b) Karangan adakah hasil tulisan dari seseorang yang bersumber dari 

pemikirannya yang berupa tulisan yang dapat dibaca dan dipahami oleh 

pembaca. 

c) Pengarang adalah orang yang menulis suatu karanagn. 

d) Karang-mengarang adalah kegiatan yang dilakukan oleh pengarang.30 

 
29 Jauharoti Alfin, Keterampilan Dasar Berbahasa (Surabaya: Pustaka Intelektual, 2009), 

hal. 139. 
30 Supriyadi, Keterampilan Dasar Menulis (Gorontalo: Ideas Publishing, 2018), hal. 8. 
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1) Kemampuan menulis mekanis dan kemampuan mengolah nalar 

Kemampuan mekanis (maharah aliyah) dalam menulis adalah 

keterampilan yang berkaitan dengan bentuk baku bahasa tulisan, seperti 

penulisan tanda baca, penulisan bentuk huruf, huruf-huruf yang bisa ditulis 

bersambung, huruf-huruf yang hanya bisa disambung dengan huruf 

sebelumnya dan tidak bisa disambung dengan huruf sesudahnya (yaitu: 

‘alif, dal, zal, ra, zay, dan wau). Serta penulisan harakat/syakal di atas 

(fathah), di bawah (kasrah), atau di akhir huruf, penulisan hamzah qatha’ 

dan hamzah washal dan sebagainya.  

Adapun kemampuan mengolah nalar (maharah aqliyah) adalah 

kemampuan yang berkaitan dengan: 

a) Penggunaan bahasa (language use). 

b) Pengungkapan isi (content). 

c) Keterampilan gaya bahasa. 

d) Keterampilan menilai (evaluation). 

e) Kemampuan mengorganisasi (organization). 

2) Menulis huruf, kata, kalimat, alinea, dan wacana 

Dalam hal ini siswa dapat menuliskan dari hal yang paliang mudah 

sampai yang sulit, seperti dimulai dengan menulis huruf, kemudian kata, 

lalu kalimat, paragraf, yang terakhir ialah wacana.  

3) Menulis reproduktif, reseptif-produktif dan produktif 

Menulis reproduktif ialah kemampuan menulis yang mengelolah 

ulang teks. Adapun reseptid-produktif ialah teks diberikan kepada siswa 

untuk dibaca kemudian siswa diminta untuk menceritakan teks tersebut. 

Sedangkan produktif ialah siswa diminta untuk menuliskan berdasarkan 

tema yang diberikan.  

4) Menyalin, dikte, mengarang terprogram dan mengarang bebas 

Hal ini diawali dengan menulis huruf-huruf sampai menulis kata, 

kemudian meuliskan dari huruf sampai pada alinea. Selanjutnya 

dikembangkan menjadi menuliskan karangan terprogram (insya’ 

muwajjah), dan yang terakhir ialah menuliskan pikiran sendiri dalam 

bentuk karangan bebas (insya’ hurr). Materi dan orientasi insya’ hurr pada 

umumnya berkisar pada:  

a) Karangan narasi (washfi) 

b) Karangan eksposisi 

c) Karangan deskripsi 

d) Karangan argumentasi.33 

 

 

 

 
33 Aziz Fakhrurrozi dan Erta Mahyudin, Pembelajaran Bahasa Arab (Jakarta: Direktorat 

Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2012), hal. 347-351. 
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Tujuan pembelajaran keterampilan menulis secara umum meliputi:  

1) Mampu untuk menuliskan huruf-huruf hijaiyah bsesrta dengan 

harakatnya serta mampu juga membunyikannya.  

2) Mampu untuk menuliskan huruf-huruf hijaiyah baik itu secara 

terpisah ataupun tersambung, serta mampu untuk menempatkan 

huruf-huruf yang berada diawal, tengah, maupun akhir.  

3) Memahami teori penulisan bahasa Arab. 

4) Mengetahui bentuk-bentuk tulisan. 

5) Mampu menulis dari arah kanan ke kiri.  

6) Mengetahu tanda-tanda baca serta fungsi-fungsinya. 

7) Mampu mengemukakan ide maupun gagasan dalam bentuk 

tulisan dengan susunan kalimat yang baik.34  

 

 

 

 

 
34 Taufik, Pembelajaran, …  (Surabaya: PMN, 2011), hal. 63. 
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Ada empat hal pokok dalam pelaksanaan pembelajaran menulis: 

1) Menulis huruf Arab; 

2) Menulis kata-kata dengan huruf-huruf yang benar; 

3) Menyusun susunan kalimat berbahasa Arab yang dapat dipahami; 

4) Menggunakan susunan kalimat dalam bahasa Arab tersebut 

dalam beberapa alinea sehingga mampu mengungkapkan inti 

pesan dari penulis.36 

 

 

36 Taufik, Pembelajaran, … (Surabaya: PMN, 2011), hal. 58. 



52 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



53 
 

 

 



54 
 

 

 



55 
 

 



 

56 
 

 

 

Penelitian kualitatif (qualitative research) adalah suatu penelitian yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 

aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara 

individual maupun kelompok. Penelitian ini mempunyai dua tujuan utama, 
yaitu pertama, menggambarkan dan mengungkap (to describe adn explore) 

dan kedua menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain).37  

 
37 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017), hal. 60.  
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Adapun perbedaan antara penelitian kualitatif dengan penelitian 

kuantitatif ialah penelitian kuantitatif mengambil jarak antara peneliti dengan 

objek yang diteliti sementera penelitian kualitatif menyatu dengan situasi dan 

fenomena yang diteliti.38  

 
38 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017), hal. 95.  
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Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil 

penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian, dan kualitas pengumpulan 

data. Kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan 

raliabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data bekenaan ketepatan 

cara-cara yang digunakan ntuk mengumpulkan data. Oleh karena itu, 

instrumen yang telah teruji validitas dan relibialitasnya, belum tentu dapat 

menghasilkan data yang valid dan reliabel, apabila instrumen tersebut tidak 

digunakan secara tepat dalam pengumpulan datanya.39 

 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif., dan R&D) 

(Bandung: Alfabeta CV, 2013), hal. 193.  
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Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang mengharuskan 

peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan 

ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan. 

Seperti halnya juga yang dikatakan oleh Nawawi dan Martini (1991) 

dalam buku ini bahwa obesrvasi adalah pengumpulan data pencatatan 

secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala 

atau gejala-gejala dalam objek penelitian. Adapun tujuan dari observsi 

ialah mendeskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yang 

berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas, dan makna 

kejadian dilihat dari perspektif mereka yang terlihat dalam kejadian yang 

diamati tersebut.40 

 
40 Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, PTK, 

dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Citapustaka Media, 2016), hal. 143-144. 



61 
 

 

 

Wawancara  merupakan alat pembuktian terhadap infoemasi data 

keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam. 

Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jwab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan 

atau tanpa menggunakan pedoman wawancara. Wawancara harus 

difokuskan pada kandungan isi yang sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan.41   

 
41 Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan..., (Bandung: Citapustaka 

Media, 2016), hal. 149.  
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Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk 

melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), 

karya-karya monumental, yang semuanya itu memberikan infoemasi 

untuk proses penelitian.42  

 

 

Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan meningkatkan derajat 

kepercayaan data yang disimpulkan. Perpanjangan waktu penelitian 

memiliki beberapa keuntungan antara lain: 

a) Perpanjangan waktu penelitian dapat menguji ketidakbenaram data 

baik yang berasal dari diri peneliti sendiri maupundari responden; 

b) Perpanjangan waktu penelitian menuntut peneliti terjun lebih lama 

di lingkungan yang ditelitinya; 

c) Perpanjangan waktu penelitian juga bisa mengurangi distorsi dari 

responden.  

d) Perpanjangan waktu penelitian juga bertujuan untuk membangun 

kepercayaan subjek terhadap peneliti, serta kepercayaan diri peneliti.  

 
42 Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan..., (Bandung: Citapustaka 

Media, 2016), hal. 152.  
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Ketekunan pengamatan bertujuan untuk menemukan ciri-ciri atau 

unsur-unsur yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang 

diteliti, lalu memasukkan perhatian pada hal tersebut. Dengan kata lain 

ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman bahasan.  
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Kecukupan referensi terkait dengan dokumentasi penelitian seperti 

film, video, atau rekaman lainnya. Dokumentasi ini dapat digunakan untuk 

membandingkan hasil yang diperoleh dengan kritik yang telah terkumpul. 

Bahan-bahan yang tercatat atau terekam dapat digunakan sebagai patokan 

untuk menguji sewaktu diadakan analisis dan penafsiran data.  

 

Triangulasi adalah suatu pendekatan analisis data yang mensintesa 

data dari berbagai sumber. Triangulasi merupakan pencarian dengan cepat 

pengujian data yang sudah ada dalam memperkuat tafsiran dan 

meningkatkan kebijakan serta program yang berbasis pada bukti yang 

telah tersedia.43  

 
43 Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan..., (Bandung: Citapustaka 

Media, 2016), hal. 159.  
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Analisis data adalah proses yang pencarian dan penyusunan secara 

sistematik transkip interview, catatan lapangan dan material lainnya yang 

diakumulasikan untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap apa yang 

dtelitinya. Adapun macam-macam dari analisis data ialah sebgai berikut: 

 

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti 

yang masih baru, dalam mereduksi data dapat mendiskusikan pada teman atau 

orang lain yang dipandang ahli. Dalam  mereduksi data, setiap peneliti akan 

dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif 

adalah pada temuan. 
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Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakuakn dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut (Miles & Huberman, 2002). 

 

Langkah ketiga dalam menganalisis data dalam penelitian kualitatif 

menurut Miles & Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan 

pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 

peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 

berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-

remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.44  

 
44 Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan..., (Bandung: Citapustaka 

Media, 2016), hal. 172.  
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LAMPIRAN I 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Observasi Lokasi Penelitian. 

2. Mengobservasi pembelajaran bahasa Arab khususnya dalam hal 

keterampilan Menulis 

3. Mengobservasi penghambat serta pendukung yang dihadapi siswa dalam 

hal keterampilan menulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

LAMPIRAN II 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Informan/Narasumber Daftar Pertanyaan 

Guru Mata Pelajaran 

Bahasa Arab MTs 

Al-Muhajirin 

Pinangsori 

1. Apakah Bapak/Ibu selalu membuat 

perencanaan pembelajaran bahasa Arab? 

2. Apa saja persiapan yang dilakukan 

Bapak/Ibu sebelum memulai 

pembelajaran bahasa Arab? 

3. Bagaimana kemampuan peserta didik 

dalam pembelajaran bahasa Arab 

terkhususnya dalam bidang keterampilan 

menulis? 

4. Apakah peserta didik dapat menuliskan 

beberapa kosakata dengan berbahasa 

Arab? 

5. Apakan peserta didik dapat menuliskan 

huruf-huruf yang pelafalannya 

berdekatan? 

6. Bagaimana cara penyajian materi yang 

dilakukan oleh Bapak/Ibu dalam 

meningkatkan keterampilan menulis 

peserta didik? 

7. Apakah peserta didik merespon dengan 

baik materi tersebut? 

8. Apakah ada metode yang diterapkan oleh 

Ibu untuk meningkatkan keterampilan 

menulis peserta didik? 

9. Apakah ada peningkatan keterampilan 

menulis  yang diperoleh oleh peserta 

didik setelah metode tersebut diterapkan? 

10. Apa saja kendala yang dihadapi Ibu 

dalam mengajarkan bahasa Arab 

terkhusunya dalam hal keterampilan 

menulis peserta didik? 

11. Apakah Ibu telah melaksanakan evaluasi 

terhadap peserta didik mengenai 

keterampilan menulis?  

12. Menurut Bapak/Ibu apa saja penghambat 

serta pendukung yang dihadapi peserta 

didik dalam hal keterampilan menulis? 



 
 

 

13. Apa yang melatarbelakangi peserta didik 

mengalami kesulitan dalam hal menulis? 

14. Apa solusi yang dapat dilakukan oleh 

peserta didik agar kemampuan mereka 

dalam hal menulis kosakata dengan 

berbahasa Arab tersebut mengalami 

peningkatan? 

Informan/Narasumber Daftar Pertanyaan 

Pesera didik Kelas IX 

MTs Al-Muhajirin 

Pinangsori 

1. Bagaimana pendapat Anda tentang 

bahasa Arab? 

2. Apa yang Anda rasakan ketika akan 

memulai pembelajaran bahasa Arab?  

3. Apakah Anda melakukan persiapan 

sebelum memulai pembelajaran bahasa 

Arab? 

4. Apakah Anda dapat menuliskan kosakata 

dengan berbahasa Arab? 

5. Apakah Anda dapat menuliskan kosakata 

yang pelafalan hurufnya berdekatan? 

6. Apakah Anda sering latihan menulis 

kosakata dengan berbahasa Arab tanpa 

melihat buku ketika menuliskannya? 

7. Apakah Anda sering mengulangi materi 

yang telah diajarkan oleh Muallim/ah di 

luar jam pembelajaran bahasa Arab? 

8. Apakah ada problem yang Anda hadapi 

dalam hal keterampilan menulis? 

9. Menurut Anda apa penghambat serta 

pendukung yang Anda hadapi ketika 

belajar bahasa Arab khusunya 

keterampilan menulis? 

10. Menurut Anda, apa yang harus dilakukan 

agar kemampuan Anda dalam hal 

menulis kosakata dengan berbahasa Arab 

tersebut mengalami peningkatan? 

 

Informan/Narasumber Daftar Pertanyaan 

Kepala Madrasah MTs 

Al-Muhajirin 

Pinangsori 

1. Sejak kapan Ibu menjabat sebagai 

kepala sekolah MTs Al-Muhajirin 

Pinangsori? 

2. Kapan berdirinya MTs Al-Muhajirin 

Pinangsori?  



 
 

 

3. Bagaimana kondisi pesera didik di MTs 

Al-Muhajirin Pinangsori? 

4. Bagaimana kondisi tenaga pendidik di 

MTs Al-Muhajirin Pinangsori? 

5. Bagaimana keadaan sarana dan 

prasarana belajar MTs Al-Muhajirin 

Pinangsori? 

6. Bagaiman perkembangan dan kemajuan 

Madrasah ini sampai sekarang? 

 

 

  



 
 

 

LAMPIRAN II 

DAFTAR HASIL WAWANCARA 

 

Informan/Narasumber Daftar 

Pertanyaan 

Interpretasi/Jawaban 

Guru Mata Pelajaran 

Bahasa Arab MTs 

Al-Muhajirin 

Pinangsori 

1. Apakah Bapak/Ibu selalu 

membuat perencanaan 

pembelajaran bahasa 

Arab? 

Iya. Seorang pendidik tentunya 

memiliki perencanaan 

pembelajaran, dikarenakan guru 

mempunyai RPP serta silabus 

dan itu semua dipersiapkan 

sebelum mengajar. 

2. Apa saja persiapan yang 

dilakukan Bapak/Ibu 

sebelum memulai 

pembelajaran bahasa 

Arab? 

Sebelum memulai pembelajaran 

pendidik akan menanyakan 

kabar peserta didik, dan untuk 

membangkitkan semangat 

peserta didik maka pendidik 

akan memulai dengan nyayian 

dengan berbahasa Arab.  

Setelah itu dilanjut dengan do’a. 

3. Bagaimana kemampuan 

peserta didik dalam 

pembelajaran bahasa 

Arab terkhususnya 

dalam bidang 

keterampilan menulis? 

Kemmapuan setiap peserta didik 

tentunya berbeda-beda. Dalam 

hal ini kemampuan tersebut 

dibagi atas 3 bagian yaitu, kelas 

Unggulan (U), A, B, dan yang 

terakhir ialah C.  

4. Apakah peserta didik 

dapat menuliskan 

beberapa kosakata 

dengan berbahasa Arab? 

Sebahagian peserta didik dapat 

menuliskan kosakata dengan 

berbahasa Arab  sebahagiannya 

lagi tidak.  

5. Apakan peserta didik 

dapat menuliskan huruf-

huruf yang pelafalannya 

berdekatan? 

Jika dikelas Unggulan maka peserta 

didik nya dapat menuliskan 

huruf-huruf yang pelafalannya 

berdekatan, namun jika di kelas 

C maka mereka kesulitan 

menuliskannya, dikarenakan 

masih ada peserta didik yang 

tidak mengenal huruf hijaiyah.   

6. Bagaimana cara 

penyajian materi yang 

dilakukan oleh 

Bapak/Ibu dalam 

meningkatkan 

Setiap kelas tentu berbeda-beda 

dalam penyajian materinya. Jika 

di kelas Unggulan dan A maka 

penyajian materinya tidak 

terlalu exstra. Namun, jika di 

kelas B dan C maka penyajian 



 
 

 

keterampilan menulis 

peserta didik? 

materinya tentu harus memiliki 

metode yang menarik.  

7. Apakah peserta didik 

merespon dengan baik 

materi tersebut? 

Iya, setiap peserta didik merespon 

dengan baik materi yang 

disampaikan.  

8. Apakah ada metode yang 

diterapkan oleh Ibu 

untuk meningkatkan 

keterampilan menulis 

peserta didik? 

Tentu ada. Metode yang digunakan 

yaitu dengan cara pemisahan 

huruf. Contohnya: نصر, dalam 

hal ini tenaga pendidik akan 

memisahkan huruf-hurufnya 

satu-persatu, yaitu   ر  -ص    -ن , 

kemudian peserta didik akan 

diajarkan untuk 

menyambungkan huruf-huruf 

yang dilafadzkan dengan baik 

dan benar.  

9. Apakah ada peningkatan 

keterampilan menulis  

yang diperoleh oleh 

peserta didik setelah 

metode tersebut 

diterapkan? 

Peningkatannya tentu ada. Karena 

setelah dilaksanakannya 

pembelajaran akan dilakukuakn 

evaluasi.  

10. Apa saja kendala yang 

dihadapi Ibu dalam 

mengajarkan bahasa 

Arab terkhusunya dalam 

hal keterampilan 

menulis peserta didik? 

Kendalanya itu berada di kelas-

kelas bawah, diantaranya 

peserta didik yang sulit untuk 

menangkap pembelajaran, 

kemudian kurangnya minat 

peserta didik dalam hal belajar 

bahasa Arab.  

11. Apakah Ibu telah 

melaksanakan evaluasi 

terhadap peserta didik 

mengenai keterampilan 

menulis?  

Iya. Adapun evaluasi yang 

dilakukan itu ada 2 yaitu 

evaluasi yang dilakukan 

dipertengahan pembelajaran 

dilaksanakan serta ulangan 

harian.   

12. Menurut Bapak/Ibu apa 

saja penghambat serta 

pendukung yang 

dihadapi peserta didik 

dalam hal keterampilan 

menulis? 

Penghambatnya yaitu peserta didik 

yang kurang untuk mengulangi 

pembelajaran dirumah, 

kemudian kurangnya 

menguasai huruf-huruf hijaiyah 

serta peserta didik yang tidak 

dapat membaca al-Qur’an. 

Sedangkan pendukungnya yaitu 

metode yang diajarakan kepada 

peserta didik menarik dan tidak 



 
 

 

membuat peserta didik 

kebosanan. 

13. Apa yang 

melatarbelakangi peserta 

didik mengalami 

kesulitan dalam hal 

menulis? 

Latar belakang peserta didik 

mengalami kesulitan dalam 

menulis yaitu peserta didik yang 

tidak mengulangi pembelajaran 

dirumah, kemudian kurangnya 

menguasai huruf-huruf hijaiyah 

serta peserta didik yang tidak 

mahir dalam membaca al-

Qur’an. 

14. Apa solusi yang dapat 

dilakukan oleh peserta 

didik agar kemampuan 

mereka dalam hal 

menulis kosakata dengan 

berbahasa Arab tersebut 

mengalami peningkatan? 

Solusinya ialah peserta didik harus 

terbiasa menulis kosakata 

dengan berbahasa Arab tanpa 

melihat teks, kemudian peserta 

didik juga harus mahir 

emmbaca al-Qur’an serta 

mengenal huruf-huruf hijaiyah.  

Informan/Narasumber Daftar 

Pertanyaan 

Interpretasi/Jawaban 

Peserta didik Kelas IX 

MTs Al-Muhajirin 

Pinangsori 

1. Bagaimana pendapat 

Anda tentang bahasa 

Arab? 

Pendapat Saya tentang bahasa Arab 

ialah bahasa Arab itu sangat 

susah ketika pertama kali 

mempelajarinya, namun seiring 

berjalannya waktu bahasa Arab 

itu menyenangkan.   

2. Apa yang Anda rasakan 

ketika akan memulai 

pembelajaran bahasa 

Arab?  

Ketika akan memulai pembelajaran 

bahasa Arab yang Saya rasakan 

ialah deg-degan dan senang.  

3. Apakah Anda 

melakukan persiapan 

sebelum memulai 

pembelajaran bahasa 

Arab? 

Adapun persiapan yang dilakukan 

ialah menyiapkan buku serta 

alat tulis lainnya.  

4. Apakah Anda dapat 

menuliskan kosakata 

dengan berbahasa Arab? 

Peserta didik dapat menuliskan 

kosakata dalam berbahasa 

Arab.   

5. Apakah Anda dapat 

menuliskan kosakata 

yang pelafalan hurufnya 

berdekatan? 

Sebagian peserta didik dapat 

menuliskannya sebagian lagi 

tidak.  

6. Apakah Anda sering 

latihan menulis kosakata 

dengan berbahasa Arab 

Jarang latihan menulis kosakata 

dengan berbahasa Arab tanpa 

melihat buku ketika 



 
 

 

tanpa melihat buku 

ketika menuliskannya? 

menuliskannya dikarenakan 

malas.  

7. Apakah Anda sering 

mengulangi materi yang 

telah diajarkan oleh 

Muallim/ah di luar jam 

pembelajaran bahasa 

Arab? 

Jarang untuk mengulangi materi 

yang telah diajarkan oleh 

Muallimah di luar jam 

pembelajaran bahasa Arab. 

8. Apakah ada problem 

yang Anda hadapi dalam 

hal keterampilan 

menulis? 

Iya, problem yang hadapi dalam hal 

keterampilan menulis pasti ada.  

9. Menurut Anda apa 

penghambat serta 

pendukung yang Anda 

hadapi ketika belajar 

bahasa Arab khusunya 

keterampilan menulis? 

Menurut Saya pengambat yang 

dihadapi ialah untuk 

menuliskan kosakatanya sangat 

sulit, serta tidak membiasakan 

untuk latihan menulis kosakata 

dengan berbahasa Araba tanpa 

melihat buku atau teka. 

Sedangkan pendukungnya ialah 

metode yang pendidik terapkan 

menarik dan tidak membuat 

bosan. 

10. Menurut Anda, apa yang 

harus dilakukan agar 

kemampuan Anda dalam 

hal menulis kosakata 

dengan berbahasa Arab 

tersebut mengalami 

peningkatan? 

Adapun yang harus dilakukan agar 

kemampuan dalam hal menulis 

kosakata dengan berbahasa 

Arab meningkat ialah dengan 

memperbanyak latihan menulis 

kosakata dengan berbahasa 

Arab tanpa melihat buku 

ataupun teks disekolah maupun 

di luar sekolah.  

 

Informan/Narasumber Daftar 

Pertanyaan 

Interpretasi/Jawaban 

Kepala Madrasah MTs 

Al-Muhajirin 

Pinangsori 

1. Sejak kapan Ibu 

menjabat sebagai kepala 

sekolah MTs Al-

Muhajirin Pinangsori? 

Saya menjabat sebagai kepala 

sekolah MTs Al-Muhajirin 

Pinangsori ini telah berjalan 

selama 2 tahun, yaitu sejak 

tahun 2020.  

2. Kapan berdirinya MTs 

Al-Muhajirin 

Pinangsori? 

MTs Al-Muhajirin Pinangsori ini 

berdiri pada tahun 2012.  



 
 

 

3. Bagaimana keadaan 

pesera didik di MTs Al-

Muhajirin Pinangsori? 

Adapun keadaan peserta didik yaitu 

berjumlah kurang lebih 250 

peserta didik yang sebahagian 

besarnya berasal dari 

kecamatan pinangsori.   

4. Bagaimana keadaan 

tenaga pendidik di MTs 

Al-Muhajirin 

Pinangsori? 

Adapun keadaan tenaga pendidik di 

Mdarsah ini ialah berjumalah 

kurang lebih 23 tenaga 

pendidik. Sebahagian besarnya 

tenaga pendidik ialah 

berpendidikan terakhir S1 dan 

ada juga tenaga pendidik yang 

masih dalam tahap perkuliahan.  

5. Bagaimana keadaan 

sarana dan prasarana 

belajar MTs Al-

Muhajirin Pinangsori? 

Keadaan saran dan prasananya 

ialah terbilang sudah memadai. 

Dikarenakan Madrasah ini akan 

berpindah ke lokasi yang lebih 

luas. Oleh sebab itu, untuk 

sementara waktu belajar peserta 

didik di bagi kedalam 2 sesi, 

yaitu pagi dan siang hari.   

6. Bagaiman 

perkembangan dan 

kemajuan Madrasah ini 

sampai sekarang? 

Adapun perkembangan dan 

kemajuannya ialah peserta 

didik yang berkembang dengan 

pesat. Selama 10 tahun terakhir 

madarsah  ini telah membuka 

tingkatan Aliyah dan lokasinya 

akan dipindahkan ke lahan yang 

lebih luas tentunya.  

 

 

 

 

  



 
 

 

LAMPIRAN IV 

DAFTAR HASIL OBSERVASI 

 

No Topik Observasi Hasil Observasi 

1 Mengobservasi 

Lokasi 

Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ialah berada di  MTs 

Al-Muhajirin Pinangsori yang terletak di Jl. 

Padangsidimpuan Km. 30 kelurahan Pinangbaru, 

kecamatan Pinangsori, kabupaten Tapanuli 

Tengah, Sumatera Utara.   

2 Mengobservasi 

pembelajaran 

bahasa Arab 

khususnya 

dalam hal 

keterampilan 

Menulis 

Pembelajaran bahasa Arab dilakukan sekali 

semimggu yang memiliki alokasi waktu sekitar 

kurang lebih 40 menit. Kemampuan yang 

dimiliki oleh peserta didik dalam hal 

keterampilan menulis tentunya memiliki 

perbedaan. Oleh karena itu, peseta didik tersebut 

dibagi ke dalam 3 bagian yaiatu kelompok 

Unggulan, A - B, serta yang terakhir ialah 

kelompok C. Daalam hal ini penyajian materi 

maupun metode yang dilakuikakn pun 

memmiliki perbedaan. Kelompok Unggulan - A 

penyajian materi ataupun metode yang 

diterapkan untuk mengajarkan penulisan 

kosakata ialah dengan pendidik mendiktekan 

secara perlahan kosakata yang akan dihafalkan 

cara penulisannya, sedangkan dalam kelompok B 

- C maka cara penyajian materi ataupun untu 

mengajarkan penulisan kosakatanya akan 

dilakukan dengan metode pemisahan huruf. 

Contohnya: نصر, dalam hal ini tenaga pendidik 

akan memisahkan huruf-hurufnya satu-persatu, 

yaitu   ر  - ص    - ن , kemudian peserta didik akan 

diajarkan untuk menyambungkan huruf-huruf 

yang dilafadzkan dengan baik dan benar. 

3 Mengobservasi 

penghambat 

serta 

pendukung 

yang dihadapi 

siswa dalam 

hal 

keterampilan 

menulis 

Adapun penghambat yang dihadapi oleh siswa 

ialah kurangnya minat dalam belajar bahasa 

Arab, tidak mahir dalam membaca al-Qur’an, 

tidak menguasai huruf-huruf hijaiyah serta tidak 

membiasakan diri untuk latihan menulis kosakata 

dengan berbasa Arab tanpa melihat buku maupun 

teks baik itu disekolah maupun diluar sekolah. 

Sedangkan pendukungnya ialah metode yang 

diterapkan oleh tenaga pendidik yang menarik 

dan tidak monoton, serta tenaga pendidik sering 



 
 

 

mengadakan sebuah permainan dalam mengasah 

keterampilan menulis peserta didik tersebut.  

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 

 الوثائق 

Wawancara dengan Siswa/i Kelas IX  
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Proses Pembelajaran Bahasa Arab 

     

 



 
 

 

      

 



 
 

 

      

 

       

  



 
 

 

Sarana dan Prasarana 

        

 

 



 
 

 

                            

 

 

 

 



 
 

 

        

 

 

  



 
 

 

      

 

 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 


